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Abstract: This study explores the role of school websites in shaping institutional image and branding in the digital 

era. Using a descriptive qualitative approach through a structured literature review, the research synthesizes 

national and international publications from 2020–2025 related to educational websites, institutional reputation, 

and school branding. Data were obtained through systematic database searches and document selection using 

purposive and snowball techniques. Thematic analysis identified three core insights: (1) website design and 

quality serve as representations of institutional identity, (2) authentic and communicative digital content enhances 

public engagement, and (3) stakeholder trust is shaped by the transparency, completeness, and timeliness of 

website information. These findings affirm the strategic importance of school websites in branding practices and 

emphasize the need for professional digital information management. Theoretically, the study integrates brand 

identity and website quality into the discourse on educational branding, while practically offering guidance for 

schools to develop credible, user-centered websites. Further research is recommended to examine user 

experiences directly. 

 

Keywords: Digital Communication; Institutional Image; School Branding; Stakeholder Perception; Website 

Quality. 

 

Abstrak: Penelitian ini menelaah peran situs web sekolah dalam membentuk citra dan identitas lembaga 

pendidikan pada era digital. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui tinjauan literatur 

terstruktur, penelitian ini mengumpulkan publikasi nasional dan internasional terbitan 2020–2025 yang relevan 

dengan topik website pendidikan, reputasi institusi, dan strategi branding sekolah. Data diperoleh melalui 

pencarian sistematis pada berbagai basis data ilmiah dan penyeleksian dokumen dengan teknik purposive serta 

snowball. Hasil analisis tematik menunjukkan tiga poin utama: (1) desain dan mutu website merefleksikan 

identitas sekolah, (2) kekuatan konten digital yang autentik dan komunikatif berperan penting dalam membangun 

kedekatan dengan publik, dan (3) persepsi stakeholder dipengaruhi oleh transparansi, kelengkapan, dan 

pembaruan informasi pada situs web. Temuan ini menegaskan bahwa website merupakan elemen strategis dalam 

branding sekolah yang membutuhkan pengelolaan profesional. Secara teoretis, penelitian ini mengintegrasikan 

konsep identitas merek dan kualitas website dalam kajian branding pendidikan, sementara secara praktis 

memberikan arahan bagi sekolah untuk mengembangkan situs yang kredibel dan berorientasi pada kebutuhan 

pengguna. Penelitian lanjutan disarankan menggali pengalaman pengguna secara langsung. 

 

Kata Kunci: Branding Sekolah; Citra Institusi; Komunikasi Digital; Kualitas Situs Web; Stakeholder Pendidikan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah tata cara lembaga pendidikan 

dalam melakukan komunikasi dan membangun hubungan dengan masyarakat, sehingga 

memunculkan kebutuhan strategi digital yang jauh lebih terencana. Pada berbagai negara, 

termasuk Indonesia, sekolah pada jenjang dasar hingga menengah semakin memanfaatkan situs 

web sebagai ruang utama untuk menampilkan identitas, menegaskan karakter lembaga, serta 

memperkuat citra di mata publik. Temuan penelitian internasional, seperti yang diungkapkan 

dalam kajian “The role of website features in the branding of higher education institutions” 

(2023), menegaskan bahwa aspek visual, struktur informasi, dan pengalaman pengguna 

menjadi komponen yang memengaruhi bagaimana publik membentuk persepsi awal terhadap 
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institusi pendidikan. Dengan demikian, situs web tidak lagi sekadar berfungsi menyampaikan 

informasi administratif, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari narasi identitas digital 

sekolah. 

Di Indonesia sendiri, dinamika branding sekolah menunjukkan bahwa lembaga pendidikan 

swasta masih menghadapi tantangan dalam memperkuat daya tawar di tengah kompetisi yang 

semakin kompleks. Penelitian terkait branding sekolah swasta mengungkap adanya hambatan 

internal seperti lemahnya diferensiasi nilai, serta hambatan eksternal berupa minimnya 

eksposur publik yang berdampak pada terbatasnya pengakuan masyarakat. Kondisi ini 

menandakan pentingnya strategi komunikasi digital yang mampu menampilkan identitas 

sekolah secara kuat dan konsisten. Tantangan tersebut terlihat semakin mendesak seiring 

penurunan jumlah sekolah dasar swasta, dari 18.585 pada tahun 2019/2020 menjadi 17.628 

pada 2021/2022, yang menunjukkan adanya pergeseran minat dan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi tertentu. Situasi ini membuat sekolah perlu mengoptimalkan 

media digital sebagai sarana untuk memperluas jangkauan informasi dan memperkuat citra 

positif. 

Seiring meningkatnya intensitas kompetisi, pemanfaatan platform digital seperti website dan 

media sosial mulai dipandang sebagai langkah strategis untuk menjangkau publik secara lebih 

efektif. Penelitian seperti “Forming School Branding through Social Media” (2023) 

menunjukkan bahwa sekolah telah mulai menggunakan berbagai media digital untuk 

memperkuat interaksi dan menarik minat calon siswa, meskipun pemanfaatan website sebagai 

pusat informasi dan medium branding utama masih kurang mendapatkan perhatian dalam 

kajian akademik. Fenomena ini penting dipahami karena sekolah saat ini tidak hanya berperan 

sebagai penyelenggara pendidikan, tetapi juga sebagai organisasi yang harus membangun 

hubungan kepercayaan dengan orang tua, calon peserta didik, dan komunitas di sekitarnya. 

Proses ini turut melibatkan elemen budaya organisasi dan cara lembaga membangun 

komunikasi yang transparan serta mudah diakses. 

Dari perspektif teori maupun praktik, masih terdapat kekosongan penelitian yang mendalami 

bagaimana para aktor internal sekolah—seperti kepala sekolah, guru, dan tim komunikasi—

memaknai peran website dalam membentuk citra institusi. Sebagian literatur menyebutkan 

strategi branding sekolah, namun belum banyak yang mengkaji secara kualitatif bagaimana 

pengalaman aktor-aktor tersebut dalam mengelola dan memanfaatkan website sebagai sarana 

komunikasi resmi. Selain itu, penelitian yang membahas asesmen kualitas website sekolah dari 

sudut pandang orang tua atau calon siswa juga masih terbatas, terutama terkait aspek desain, 

keterbacaan informasi, serta tingkat interaksi yang diberikan. Hal ini menimbulkan kebutuhan 
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penelitian yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada makna sosial yang 

muncul dari penggunaan website. 

Dengan mempertimbangkan berbagai celah penelitian tersebut, studi ini bertujuan untuk 

mengkaji peran website dalam memperkuat citra dan strategi branding sekolah melalui 

perspektif stakeholder internal dan eksternal. Analisis diarahkan untuk memahami bagaimana 

situs web dipersepsikan, dikelola, dan digunakan sebagai instrumen branding oleh sekolah 

menengah di Indonesia. Dari sisi teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 

pemahaman mengenai konstruksi branding digital sekolah yang selama ini kurang diperhatikan 

dibandingkan branding pada perguruan tinggi. Secara praktis, studi ini memberikan gambaran 

mengenai pentingnya membangun situs web yang profesional, responsif, dan berorientasi pada 

kebutuhan pengguna agar sekolah dapat membangun kepercayaan publik dan meningkatkan 

daya saing di lingkungan pendidikan yang semakin kompetitif. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian pustaka ini menguraikan berbagai dasar teoretis dan temuan penelitian terkini 

yang berkaitan dengan bagaimana situs web sekolah berperan dalam membentuk citra serta 

identitas lembaga pendidikan. Konsep tentang “brand” dan “brand image” yang awalnya 

berkembang dalam ranah pemasaran komersial kini semakin banyak diadaptasi ke konteks 

pendidikan, mengingat lembaga sekolah juga beroperasi dalam ekosistem persaingan. Aaker 

(1996) mendefinisikan merek sebagai aset tak berwujud yang mencakup janji, nilai, dan 

identitas organisasi. Dalam konteks pendidikan, perkembangan literatur menunjukkan bahwa 

citra sekolah tidak sekadar ditentukan oleh simbol visual seperti logo, tetapi juga oleh persepsi 

stakeholder terhadap kualitas layanan, reputasi pembelajaran, serta keunikan nilai institusi 

yang dibangun (Yaping X. et al., 2023). Hal ini memperlihatkan bahwa identitas merek sekolah 

merupakan gabungan antara aspek visual, pola komunikasi, dan konsistensi perilaku institusi, 

yang secara bersama membentuk persepsi masyarakat. 

Lebih jauh dari itu, teori identitas dan citra merek menekankan hubungan antara brand 

identity yang meliputi nilai, visi, dan pesan institusi dengan bagaimana brand image dibentuk 

melalui pengalaman dan penilaian publik. Dalam konteks digital, Shams (2024) menegaskan 

bahwa elemen ruang digital, termasuk website, menjadi faktor yang memengaruhi bagaimana 

identitas merek dipersepsi di lingkungan daring. Pada lembaga pendidikan, peran teknologi 

digital semakin penting, karena komunikasi antaraktor, keterlibatan stakeholder, hingga co-

creation nilai menjadi bagian dari proses penguatan identitas institusi (Pratiwi et al., 2025). 

Dengan kata lain, ruang digital berfungsi tidak hanya sebagai saluran komunikasi, tetapi juga 
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arena pembentukan reputasi yang dapat memengaruhi hubungan emosional dan kognitif 

pengguna dengan sekolah. 

Kajian berikutnya menyoroti fungsi platform digital sebagai media branding yang 

banyak didasarkan pada teori kualitas website. Beberapa penelitian menegaskan bahwa faktor 

seperti kegunaan (usability), kelengkapan informasi, interaktivitas, serta pengalaman pengguna 

berkontribusi langsung terhadap persepsi publik terhadap kualitas suatu institusi. Temuan dari 

studi mengenai platform repository di Indonesia, misalnya, menunjukkan bahwa tata letak, 

estetika, dan kemudahan navigasi merupakan komponen yang membentuk pengalaman positif 

pengguna dan mendorong kepercayaan terhadap lembaga penyedia informasi. Penelitian lain 

pada konteks perguruan tinggi juga mencatat bahwa kualitas situs web berkorelasi dengan citra 

universitas, terutama dalam hal kredibilitas dan profesionalitas. Pada level sekolah, Odilova 

(2022) menegaskan bahwa website merupakan salah satu atribut eksternal yang membentuk 

kesan pertama publik terhadap institusi, bahkan menyebut keberadaan situs web sebagai 

elemen penting dalam struktur branding sekolah. 

Kajian terakhir merangkum berbagai penelitian empiris yang relevan dengan fokus 

penelitian ini. Misalnya, studi Irdiyanti et al. (2023) pada sekolah swasta Indonesia 

mengungkap bahwa hambatan internal dan eksternal masih dominan, sementara aspek digital 

branding belum banyak ditelaah secara mendalam. Walid & Malik (2023) turut menyoroti 

peran media sosial dan program sekolah sebagai pendorong peningkatan minat publik, namun 

belum menempatkan website sebagai pusat strategi komunikasi digital. Sementara itu, 

penelitian O’Sullivan (2024) pada konteks pendidikan tinggi menegaskan pentingnya strategi 

branding digital, namun belum menguraikan praktik website pada jenjang sekolah dasar dan 

menengah secara komprehensif. Temuan-temuan ini memperlihatkan bahwa riset mengenai 

pemanfaatan website sebagai instrumen branding pada level sekolah masih relatif jarang, 

terutama yang menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman aktor internal 

dan eksternal. 

Berdasarkan keseluruhan literatur, dapat diidentifikasi beberapa kekosongan penelitian. 

Pertama, sebagian besar penelitian branding pendidikan berfokus pada perguruan tinggi dan 

masih didominasi pendekatan kuantitatif, sehingga kajian kualitatif yang menelaah 

pengalaman aktor sekolah terhadap penggunaan website masih terbatas. Kedua, hubungan 

antara kualitas website seperti kemudahan navigasi, kejelasan konten, dan tingkat interaktivitas 

dengan citra sekolah belum banyak dianalisis secara mendalam dari perspektif pengguna. 

Ketiga, literatur di Indonesia yang mengaitkan website sekolah dengan konstruksi citra institusi 

umumnya hanya bersifat deskriptif dan belum memberikan kerangka analitis yang kuat. Karena 
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itu, penelitian ini dirancang untuk mengisi kekosongan tersebut melalui pendekatan konseptual 

yang menggabungkan kualitas website, identitas merek, dan pengalaman stakeholder sekolah. 

Akhirnya, penelitian ini membangun kerangka konseptual yang terdiri dari tiga 

komponen utama: (1) kualitas situs web sekolah mencakup usability, kualitas informasi, dan 

interaktivitas; (2) identitas dan citra merek sekolah, meliputi nilai inti, identitas visual, serta 

persepsi publik; dan (3) pengalaman aktor internal maupun eksternal, yaitu kepala sekolah, tim 

komunikasi, guru, orang tua, dan calon siswa dalam memaknai fungsi website sebagai sarana 

branding. Kerangka ini memungkinkan penelitian untuk menelusuri proses, makna, dan 

persepsi yang muncul dari penggunaan website dalam membentuk citra dan branding sekolah, 

serta memberikan pijakan teoritis yang relevan bagi analisis kualitatif yang dilakukan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan tinjauan 

literatur yang disusun secara sistematis. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

menggali dan menjelaskan fenomena mengenai bagaimana situs web sekolah berkontribusi 

terhadap pembentukan citra dan branding tanpa melakukan generalisasi statistik. Melalui 

metode deskriptif, kajian literatur mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai 

pola, konsep, dan kecenderungan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik website 

pendidikan dan citra institusi. Pendekatan ini sejalan dengan karakteristik penelitian kualitatif 

yang berorientasi pada pemahaman makna dan konteks suatu fenomena sebagaimana 

dijelaskan dalam literatur metodologi (Ayton, 2023; Lim, 2025). 

Ruang lingkup penelitian bersifat virtual karena seluruh data diperoleh melalui telaah 

dokumen, bukan dari lokasi sekolah tertentu. Proses pengumpulan literatur dilakukan 

sepanjang Februari hingga Mei 2025 dengan memanfaatkan berbagai perpustakaan digital, 

database jurnal nasional maupun internasional, serta repositori institusi. Mengingat penelitian 

ini tidak melibatkan responden, proses seleksi dokumen dianggap sebagai substitusi pemilihan 

partisipan. Dokumen dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, 

yaitu: (1) publikasi terbit tahun 2020–2025, (2) ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, (3) 

membahas topik situs web, branding, atau citra lembaga pendidikan, (4) menyediakan teks 

lengkap atau abstrak yang komprehensif, dan (5) diterbitkan oleh jurnal terakreditasi atau 

prosiding bereputasi. Selanjutnya, teknik snowball digunakan untuk menelusuri referensi 

tambahan dari daftar pustaka pada dokumen utama sebagai bagian dari upaya memperkaya 

sumber data. 
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Tahap pengumpulan data mencakup empat langkah penting. Pertama, pencarian 

dokumen dilakukan dengan memanfaatkan kata kunci seperti “school website branding”, 

“institutional image education website”, dan “website branding school Indonesia” melalui 

platform seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar, serta portal nasional seperti 

GARUDA dan SINTA. Kedua, dokumen yang ditemukan diseleksi melalui pemeriksaan judul, 

abstrak, dan kata kunci sebelum dianalisis lebih jauh berdasarkan teks lengkap. Ketiga, setiap 

dokumen dicatat dan dikelola melalui pencatatan metadata, ringkasan isi, serta penandaan 

kutipan penting. Keempat, dilakukan triangulasi dengan membandingkan temuan dari berbagai 

konteks negara, jenjang pendidikan, dan pendekatan metodologis untuk memastikan validitas 

interpretasi. Selain itu, proses validasi diperkuat melalui member checking dengan meminta 

dua rekan peneliti menelaah daftar dokumen dan ringkasan analisis, serta penyusunan audit 

trail yang mencatat seluruh proses pencarian, eliminasi, dan analisis literatur. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik yang menggabungkan 

langkah induktif dan deduktif. Proses analitis dimulai dengan membaca seluruh dokumen 

secara menyeluruh untuk memahami konteks penelitian terdahulu. Selanjutnya dilakukan open 

coding untuk mengidentifikasi unit-unit makna terkait kualitas website, citra institusi, 

keterlibatan stakeholder, dan branding sekolah. Kode-kode tersebut kemudian dikelompokkan 

menjadi kategori melalui axial coding, seperti kategori tentang usability website, strategi 

konten digital, persepsi orang tua, serta indikator keberhasilan branding sekolah. Tahap akhir 

berupa selective coding digunakan untuk menyusun tema-tema inti yang menjelaskan 

keterkaitan antarkategori. Model analisis ini mengikuti metode Miles & Huberman yang 

mengedepankan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi temuan secara terus-menerus. 

Melalui serangkaian prosedur tersebut, penelitian ini memenuhi prinsip rigor kualitatif, 

antara lain transparansi proses, konsistensi analisis, dan ketelitian dalam melakukan 

interpretasi. Walaupun penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti ketergantungan pada 

ketersediaan akses dokumen penuh dan potensi bias peneliti dalam penafsiran, langkah mitigasi 

telah dilakukan melalui triangulasi, audit trail, dan cross-check antarpeneliti. Dengan demikian, 

metode penelitian yang digunakan tidak hanya memungkinkan replikasi pada konteks berbeda, 

tetapi juga menghasilkan temuan yang andal dan relevan bagi pengembangan kajian branding 

digital sekolah. 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Analisis tematik terhadap berbagai literatur terbitan 2020–2025 menghasilkan tiga tema 

utama yang menggambarkan bagaimana situs web sekolah berperan dalam membangun citra 

dan strategi branding institusi. Ketiga tema tersebut mencakup: (1) kualitas dan struktur situs 

web sebagai representasi identitas sekolah, (2) komunikasi digital melalui konten yang 

dipublikasikan di website, dan (3) pembentukan persepsi stakeholder terhadap kredibilitas 

sekolah berdasarkan informasi daring. Masing‐masing tema muncul secara konsisten dalam 

berbagai penelitian, dan diperoleh melalui proses open coding yang kemudian dikembangkan 

menjadi kategori inti. Hasil ini menunjukkan bahwa website memiliki fungsi yang kompleks, 

tidak hanya sebagai media penyampai informasi, melainkan juga sebagai ruang pembentuk 

persepsi publik mengenai profesionalitas dan karakter institusi. 

Tema pertama menegaskan bahwa mutu sebuah website baik dari sisi kemudahan 

navigasi, ketersediaan fitur, kestabilan akses, maupun konsistensi rancangan visual sering 

dipahami sebagai cerminan identitas sekolah. Banyak publikasi menekankan bahwa tampilan 

awal website menjadi penentu kuat kesan pertama, bahkan sebelum calon siswa atau orang tua 

melakukan kunjungan langsung. Salah satu literatur menyebut bahwa “website today acts as 

the digital face of an institution, shaping first impressions even before parents visit the school”, 

yang menunjukkan bahwa estetika dan struktur informasi memiliki peran penting dalam 

menciptakan persepsi awal masyarakat. Selain itu, pembaruan konten secara berkala juga 

dianggap sebagai indikator profesionalitas, menunjukkan bahwa sekolah responsif dan 

mengikuti perkembangan kebutuhan informasi publik. 

Tema kedua menyoroti bahwa strategi komunikasi digital melalui website dapat 

menghadirkan narasi institusi yang lebih hidup. Berbagai sumber menegaskan pentingnya 

konten autentik, seperti dokumentasi kegiatan sekolah, profil guru, pencapaian siswa, serta 

berita dan agenda yang disusun secara konsisten. Narasi berbasis pengalaman nyata ini dinilai 

mampu memperkuat engagement publik karena memberikan gambaran konkret tentang budaya 

dan nilai sekolah. Ungkapan bahwa “authentic narratives embedded in institutional websites 

strengthen credibility and emotional resonance among parents” menjadi penanda bahwa konten 

digital bukan sekadar pelengkap, tetapi berfungsi membangun kedekatan emosional dan 

memperluas kepercayaan masyarakat. Dengan demikian, website memainkan peran ganda 

sebagai sarana promosi sekaligus ruang legitimasi kualitas pendidikan. 

Tema ketiga berfokus pada bagaimana stakeholder membangun persepsi terkait 

kredibilitas sekolah melalui informasi daring. Banyak penelitian menunjukkan bahwa orang 

tua dan calon siswa kini menjadikan website sebagai sumber verifikasi utama sebelum 

melakukan kontak langsung dengan sekolah. Beberapa kategori muncul dalam analisis ini: 
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kejelasan informasi biaya, deskripsi program unggulan, fasilitas pendidikan, hingga struktur 

organisasi. Literatur juga menegaskan bahwa kelengkapan dan transparansi informasi 

memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat, sementara konten yang tidak mutakhir atau 

minim data dapat memunculkan keraguan. Salah satu sumber menyatakan bahwa “parents 

often turn to school websites as the first source of verification, and incomplete or outdated 

information leads to distrust,” menegaskan bahwa pengelolaan website tidak dapat dianggap 

sekadar pelengkap administrasi. 

Temuan penelitian ini selaras sekaligus memperluas teori-teori sebelumnya mengenai 

identitas merek dan kualitas website dalam konteks pendidikan. Tema tentang kualitas website 

sebagai representasi identitas institusi mendukung pandangan Aaker mengenai brand sebagai 

aset simbolis, serta konsisten dengan penelitian terkait identitas digital yang menyebut bahwa 

ruang daring memengaruhi pembentukan citra institusi. Namun, penelitian ini menambahkan 

bahwa pada tingkat sekolah, website memiliki kedudukan lebih sentral dibandingkan media 

digital lainnya, karena berfungsi sebagai pusat informasi resmi dan sekaligus kanal utama 

komunikasi publik. Hal ini memberikan kontribusi baru bahwa website menjadi elemen 

fundamental dalam proses verifikasi sosial pendidikan dasar dan menengah. 

Temuan tentang narasi digital juga memperkaya literatur mengenai pentingnya 

storytelling dalam branding pendidikan. Website sekolah tidak hanya menjadi wadah untuk 

menampilkan informasi, tetapi juga ruang yang memungkinkan sekolah memvisualisasikan 

karakter, budaya, dan keunggulan institusi melalui kisah-kisah autentik. Perspektif ini 

menegaskan bahwa narasi digital tidak hanya berfungsi sebagai strategi promosi, melainkan 

sebagai bentuk representasi nilai yang diyakini oleh sekolah. Pada saat yang sama, analisis ini 

menunjukkan bahwa konteks sekolah memiliki kebutuhan konten yang lebih emosional dan 

kontekstual dibandingkan perguruan tinggi. 

Temuan terakhir mengenai persepsi stakeholder memperkuat literatur yang menyebut 

meningkatnya penggunaan informasi digital sebagai dasar penilaian publik. Penelitian ini 

menambahkan bahwa ketidaklengkapan atau ketidakmutakhiran informasi tidak hanya 

menurunkan kredibilitas, tetapi juga dapat merusak citra sekolah secara komprehensif. Oleh 

karena itu, pengelolaan website harus dilakukan secara terstruktur, akurat, dan berkelanjutan 

agar mampu mendukung strategi branding lembaga. Dari sisi teoretis, temuan ini menegaskan 

pentingnya integrasi antara manajemen informasi digital dengan konstruksi identitas merek 

sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa website memegang peran 

strategis dalam memperkuat citra sekolah, membangun kepercayaan publik, dan memperluas 
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jangkauan identitas institusi di ranah digital. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 

mengembangkan model kualitas website berbasis pengalaman pengguna atau melakukan 

perbandingan antar tipe sekolah guna melihat variasi strategi digital branding yang diterapkan 

dalam konteks yang berbeda. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa situs web sekolah memegang peran penting dalam 

pembentukan citra dan strategi branding lembaga pendidikan, terutama di tengah 

meningkatnya persaingan pada era digital. Melalui telaah literatur dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif, penelitian ini menemukan tiga poin utama yang saling berkaitan. Pertama, kualitas 

tampilan dan struktur website menjadi faktor fundamental yang memengaruhi persepsi awal 

publik mengenai identitas dan profesionalitas sekolah. Desain visual, kemudahan navigasi, 

serta keteraturan penyajian informasi terbukti berkontribusi pada pembentukan impresi positif 

yang menjadi dasar terbentuknya kepercayaan masyarakat. 

Kedua, strategi penyampaian informasi melalui konten digital memiliki pengaruh 

signifikan terhadap cara publik memaknai kualitas dan karakter sekolah. Narasi yang autentik, 

penyajian informasi yang sistematis, serta dokumentasi kegiatan yang relevan mampu 

menciptakan kedekatan emosional dan memperkuat kredibilitas lembaga. Konten website tidak 

hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga menjadi sarana representasi nilai dan 

budaya institusi yang ingin ditonjolkan kepada masyarakat. 

Ketiga, persepsi stakeholder—khususnya orang tua, calon siswa, dan masyarakat—

sangat dipengaruhi oleh keterbukaan, akurasi, dan pembaruan informasi yang tersedia di 

website sekolah. Kejelasan informasi terkait program, fasilitas, biaya, dan identitas organisasi 

menjadi indikator penting dalam menentukan tingkat kepercayaan publik. Informasi yang tidak 

lengkap atau tidak diperbarui dapat berdampak pada menurunnya persepsi positif terhadap 

sekolah dan berpotensi mengganggu citra institusi secara keseluruhan. 

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan perlunya integrasi antara konsep identitas 

merek, kualitas website, dan persepsi stakeholder sebagai kerangka komprehensif dalam 

memahami branding digital sekolah. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap literatur 

yang selama ini lebih banyak berfokus pada perguruan tinggi, dengan menunjukkan bahwa 

sekolah pada jenjang dasar hingga menengah juga memerlukan strategi branding yang 

terstruktur dan responsif terhadap perkembangan teknologi. 

Dari sisi praktis, penelitian ini menekankan bahwa sekolah perlu mengelola website 

secara profesional, baik dalam aspek desain, penyajian informasi, maupun pembaruan konten, 
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agar mampu membangun citra positif dan meningkatkan kepercayaan publik. Selain itu, 

temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk 

merumuskan standar minimal kualitas website sekolah sebagai bagian dari transparansi dan 

komunikasi publik. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan adanya studi empiris yang menelusuri 

pengalaman langsung pengguna, seperti orang tua dan siswa, dalam berinteraksi dengan situs 

web sekolah. Penelitian perbandingan antarwilayah atau antarjenis sekolah juga berpotensi 

memberikan wawasan baru mengenai variasi strategi digital branding yang diterapkan. Secara 

keseluruhan, kajian ini diharapkan dapat memperkaya diskusi akademik mengenai branding 

pendidikan serta mendorong pengelolaan website sekolah yang lebih profesional dan 

berorientasi pada kebutuhan pengguna. 
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